
Warga  Karama  Siap  Menangkan
SDK  dan  Melanjutkan  Program
Bersama Tina-Yuki.
MAMUJU,  Terbitsulbar.com  –  Calon  gubernur  Sulawesi  Barat
(Sulbar) nomor urut 3, Suhardi Duka (SDK) dan Paslon bupati
dan wakil bupati Mamuju nomor urut 1, Sutinah Suhardi dan Yuki
Permana  (Tina-Yuki)  melakukan  kampanye  terbatas  di  Desa
Karama, Kecamatan Kalumpang, Mamuju, Rabu, 23 Oktober 2024.

SDK dan Tina-Yuki dalam kampanye kali ini, mendapat sambutan
hangat  dari  ratusan  masyarakat  di  Desa  Karama,  bahkan,
masyarakat yang berangkat dari sejumlah desa sekitar.

Pada kesempatan itu, Seorang Tokoh Masyarakat Karama, Sudirman
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Pangelo  mengajak  seluruh  masyarakat  Desa  Karama  dan
sekitarnya, untuk memilih dan memenangkan SDK-JSM dan Tina-
Yuki  pada  Pilkada  serentak  yang  akan  diselenggarakan  27
November mendatang.

“Saya sebagai tokoh masyarakat di tempat ini, mengajak kita
semua untuk memilih SDK-JSM pada pilkada 2024. Nomor tiga
adalah nomor pemersatu. Oleh karena itu, mari kita bersatu
untuk  memilih  SDK-JSM.  Demikian  pula  nomor  urut  1,  calon
bupati kita, Sutinah Suhardi dan Yuki Permana (Tina-Yuki),”
kata Sudirman Pangelo.

Ia pun bertanya soal kesiapan kepada seluruh masyarakat yang
hadir pada kampanye terbatas itu untuk memilih SDK-JSM dan
Tina-Yuki. Masyarakat pun serentak menjawab, iya.

“Pengakuan kita untuk memilih SDK-JSM dan Tina-Yuki, selain
disaksikan oleh calon impian kita ini, juga didengarkan oleh
Tuhan yang Maha Esa,” ungkapnya.

Sudirman  Pangelo  menjelaskan,  masyarakat  Desa  Karama  dan
sekitarnya sudah meluangkan waktu untuk mendengarkan visi dan
misi  SDK-JSM  dan  Tina-Yuki.  Sehingga,  dia  mengharapkan,
program SDK-JSM dan Tina-Yuki lima tahun ke depan berpihak
pada masyarakat.

“Yang  pasti,  bahwa  wilayah  Karama  ini  sangat  membutuhkan
penanganan,  khususnya  di  bidang  pertanian,  kemudian
membutuhkan  kebijakan-kebijakan  yang  tidak  merugikan
masyarakat,”  tutur  Sudirman  Pangelo.

“Demikian  pula  Tina-Yuki,  saya  kira  tinggal  melanjutkan
program yang sudah dijalankan selama kurang lebih tiga tahun
terakhir,” kuncinya. (*/Ts)


